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Abstrak

Narapidana adalah seseorang yang menjalani masa hukuman dilembaga pemasyaraktan dengan keputusan
tetap.Kehidupan di lapas narapidana menghadapi berbagai stressor, diantaranya keterbatasan fasilitas,
jumlah penghuni yang banyak, peraturan yang ketat dapat memunculkan berbagai respons psikososial,
spiritual yang berhubungan dengan tingkat stres, dan Depresi. Metoda: Pre-post test dengan kelompok
kontrol , Random sampling 20 narapidana dari 20 bilik di lembaga pemasyarakatan kelas Il B Mojokerto, 20
responden di Lapas Sidoarjo. Kuesioner Stres diukur dengan DASS dan Depresi diukur dengan BDI. Analisa
menggunakan regesi linier. Analisa univariat dan bivariate. Psikososial berpengaruh terhadap seff efficacy
(p-value 0,007), psikososial berpengaruh terhadap se/f esteem (p-value 0,039), psikososial tidak berpengaruh
terhadap tanda dan gejala perilaku kekerasan (p-value 0,909). spiritual tidak berpengaruh terhadap se/f
efficacy (p-value 0,876), spiritual tidak berpengaruh terhadap sef/f esteem (p-value 0,245), spiritual tidak
berpengaruh terhadap tanda dan gejala perilaku kekerasan(p-value 0,803). Psikososial dan spiritual
berpengaruh terhadap seff efficacy (p-value 0,024). Psikososial dan spiritual tidak berpengaruh terhadap se/f
esteem (p-value 0,081). Psikososial dan spiritual tidak berpengaruh terhadap tanda dan gejala perilaku
kekerasan.( p-value 0,965)

Kata kunci: Bimbingan Psikososial, Stres, Depres|, Warga binaan.
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Abstract

A convict is someone who is serving a sentence in a correctional institution with a permanent decision. Life
in prison inmates faces various stressors, including limited facilities, large numbers of inmates, strict
regulations which can give rise to various psychosocial and spiritual responses related to stress levels, and
depression. Method: Pre-post test with a control group, random sampling of 20 prisoners from 20 rooms at
the class Il B prison in Mojokerto, 20 respondents at the Sidoarjo prison. Questionnaire Stress was measured
by DASS and Depression was measured by BDI. Analysis uses linear regression. Univariate and bivariate
analysis. Psychosocial influences self-efficacy (p-value 0.007), psychosocial influences self-esteem (p-value
0.039), psychosocial has no influence on signs and symptoms of violent behavior (p-value 0.909). spirituality
has no effect on self-efficacy (p-value 0.876), spirituality has no effect on self-esteem (p-value 0.245),
spirituality has no effect on signs and symptoms of violent behavior (p-value 0.803). Psychosocial and
spiritual influence on self-efficacy (p-value 0.024). Psychosocial and spiritual have no effect on self-esteem
(p-value 0.081). Psychosocial and spiritual have no effect on signs and symptoms of violent behavior. (p-
value 0.965).

Keywords: Psychosocial Guidance, Stress, Depression, Inmates.

PENDAHULUAN

Narapidana adalah seorang pelaku kirimal yang sudah mendapatkan status hukum tetap
oleh hakim, sehingga dia harus menjalani masa hukuman di dalam lembaga pemasyarakatan.
Kondisi didalam lapas dengan aturan ketat, serba dibatasi, angka hunian yang melebihi
kapasitas, memunculkan respon frustasi, mudah terjadi gesekan antar napi yang menstimulasi
untuk marah, rendahnya toleransi antar napi sebagai manifestasi persaingan dalam
menjalankan hidup di dalam Lapas, kondisi tersebut bisa berdampak pada kesehatan mental.
Hasil penelitian Etnografi di Lapas Bogor oleh  Simon (2011), mengenai budaya kehidupan di
dalam Lapas, bahwa budaya penjara tidak lagi mengikuti bingkai institusi atau lembaga, tapi
menekankan sisi individu atau aktor yang berperan memelihara berbagai kesepakatan informal
berdasarkan kontek-kontek tertentu. Dimana kesepakatan informal tersebut dapat
menimbulkan berbagai macam konflik atau stressor lain antar individu satu dengan yang
lainnya atau antar kelompok. Seluruh narapidana rentan mengalami tekanan psikologis bahkan
sampai mengalami gangguan mental.

Setiap napi memiliki respon beragam diantarnya se/f esteem rendah, merasa tidak
sanggup menghdapi masalahnya sehingga se/f efficacy rendah, dan mudah sekali terpancing
untuk marah. Dengan kondisi instabilitas emosi, seorang napi membutuhkan dukungan guna

menstabilkan respons psikososial dan spiritualnya selama menjalani hukuman.
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Penelitian ini ingin melihat korelasi dan model respons psikososial dan spiritual

dengansel/f esteem,self efficacy, tanda dan gejaka perilaku kekerasan.

METODE PENELITIAN
Desain dan Partisipan
Desain penelitian yaitu cross sectional study, sampling dengan random sampling,
terdapat 20 narapidana dari 20 bilik pada bulan Mei sampai Juni 2018 di Lembaga
Pemasyarakatan Klas IIB Mojokerto. Kriteria inklusi, napi berusia 20 — 50 tahun, pernah

melakukan tindakan kekerasan, tidak tuna rungu dan tuna wicara.

Research Tools

Penelitian dengan menggunakan kuesioner mengenai respons psikososial, terdiri dari 10
item pertanyaan, spiritual diukur dengan FACIT-Sp (7he functional assessment of chronic illness
theory-spiritual well being scale)terdiri dari 12 item. Se/f esteem, diukur dengan Self Esteem
Question (SEQ)dengan 45 item, Self efficacy diukur dengan General Self-Efficacy Scale
(GSES)terdiri dari 10 item, tanda dan gejala perilaku kekerasan, diukur dengan Agitated
Behavior Scale(ABS)dengan 14 item.

Analisa Statistik

Analisa statistic dengan regresi linier. Berikutnya dilakukan uji uni variate dan bivariate.
Dianalisis hubungan variable psikososial dengan masing-masing Se/f esteem, Self efficacy,tanda
dan gejala perilaku kekerasan. Hubungan variable spiritual dengan masing-masing Se/f
esteem,Self efficacy,tanda dan gejala perilaku kekerasan. Analisis hubungan variable psikososial
dan spiritual secara bersama dengan Se/f esteem,Self efficacytanda dan gejala perilaku
kekerasan. Berikutnya dianalisis model hubungan psikososial dan spiritual secara bersama

dengan Self esteem,Self efficacy;tanda dan gejala perilaku kekerasan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Bimbingan psikososial terhadap Se/f esteem, Self efficacy, tanda dan gejala perilaku

kekerasan narapidana di Lapas

Tabel 1. Pengaruh Bimbingan psikososial terhadap Se/f esteemn, Self efficacy, tanda dan gejala

perilaku kekerasan narapidana di Lapas

Variabel B Beta T hitung  Signifikansi ~ Alpha  Keterangan
Psikososial Self Efficacy 0,601 0,598 3,041 0,007 0,05 H, ditolak
Psikososial Self Esteem -5,447 -0,473 -2,241 0,039 0,05 H, ditolak
Psikososial tanda dan H,

. . -0,06 -0,28 -0,115 0,909 0,05 o
gejala perilaku kekerasan diterima

Hasil uji signifikasi secara parsial adalah sebagai berikut :

a. Hasil uji T pengaruh psikososial terhadap se/f efficacy didapatkan hasil T hitung 3,041, p-
value 0,007 < 0,05 artinya secara parsial variable psikososial berpengaruh terhadap se/f
efficacy

b. Hasil uji T pengaruh psikososial terhadap se/f esteemdidapatkan hasil T hitung -2,241, p-
value 0,039< 0,05 artinya secara parsial variable psikososial berpengaruh terhadap se/f
esteem

c. Hasil uji T pengaruh psikososial terhadap tanda dan gejala perilaku kekerasan, didapatkan
hasil T hitung -0,115, p-value 0,909 > 0,05 artinya secara parsial variable psikososial tidak

berpengaruh terhadap tanda dan gejala perilaku kekerasan.

Model Hubungan Antara Terhadap Psikososial, Spiritual dengan Seff Esteem, Self Efficacy,

Tanda dan Gejala Perilaku Kekerasan Narapidana Di Lapas

Tabel 2. Model hubungan antara psikososial dan spiritual dengan Seff efficacy

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model
B Std Error Beta
Constant 8,213 5,326
Psikososial 0,601 0,198 0,598
Spiritual 0,016 0,100 0,031

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui sebuah persamaan regresi linier sebagai berikut:
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Self efficacy = 8,213 + 0,601 X1 + 0,016 X2 + 0,05

Makna dari persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut:

1. Psikososial memiliki nilai koefisien regresi dengan arah positif sebesar 0,601 yang dapat
diartikan bahwa setiap peningkatan psikososial (X1) satu satuan maka variabel se/f efficacy
akan mengalami peningkatan angka sebesar 0,601 kali.

2. Spiritual memiliki nilai koefisien regresi dengan arah positifsebesar 0,016 yang dapat
diasumsikan bahwa setiap peningkatan satu satuan, maka variabel self efficacy
mengalami peningkatan sebesar 0,016 kali.

Hasil uji model didapatkan hasil nilai F 4,655 dan p-value 0,024 < 0,05. Hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa secara bersama-sama variable psikososial dan spiritual berpengaruh
terhadap variable seff efficacy.

Hasil uji koefisien determinasi sebesar 0,278, artinya 27,8 % self efficacy dipengaruhi oleh

variable psikososial dan spiritual sedangkan 72,2 % dipengaruhi oleh variable lain.

Pembahasan

Stress merupakan bagian dari kehidupan yang mempunyai efek positif dan negatif yang
disebabkan karena perubahan lingkungan. Respon spikososial diawali dari adanya stressor
yang mengakibatkan seseorang harus melakukan pengelolaan terhadap stress.Perubahan dari
suatu keadaan dari respons akibat stressor disebut adaptasi. Ini dilakukan seseorang dalam
rangka menjaga keseimbangan hidupnya. Respons psikososial dapat mempengaruhi berbagai
aspek kehidupan, diantaranya..perubahan pola pikir, perilaku, keyakinan bahkan keimanan
seseorang. Seorang narapidana dengan berbagai permasalahan yang dihadapi selama
menjalani hukuman di dalam Lapas akan mengalami perubahan-perubahan tersebut diatas.
Jika napi mampu mengelola stress yang dihadapi maka kehidupannya akan berjalan seimbang.
Namun jika tidak mampu akan memiliki risiko perubahan dalam kehidupannya. Perubahan
yang sering terjadi pada napi di dalam Lapas diantaranya perubahan harga diri atau se/f
esteem, ini terjadi akibat dari menyandang identitas status seorang napi. Berikutnya sebagai
akibat di hukum kurungan atau hidup didalam penjara yang penuh denga keterbatasan,
banyak sekali napi memilki asumsi pada dirinya kalau tidak bisa berbuat banyak, sehingga se/f
efficacy menjadi rendah. Selain itu kehidupan di dalam Lapas yang penuh dengan keterbatasan
dalam banyak hal, dihuni oleh banyak manusia, semua memiliki masalah, semuanya mengalami

stress yang tinggi menjadikan dalam interaksi antar napi mudah sekali terjadi gesekan antar
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napi, sehingga sangat mudah tersulit emosi marahnya dan menunjukkan perilku kekerasannya.
Dengan kondisi tersebut kadang seorang napi merasa benar-benar tidak memiliki solusi
menghadapinya, dan satu-satu jalan adalah mengingat Tuhan atau meningkatkan kemampuan
spiritualnya.

Berdasarkan hasil analisis diatas, dimana psikososial dapat mempengaruhi seff esteem
dan self efficacy, hal ini terjadi sesuai dengan teori seseorang yang mampu menghadapi
stressor dan menjaga keseimbangan dalam hidupnya, dia akan merasa merasa tenang,
mantap, optimis, mampu mengendalikan situasi dirinya dan lebih mampu mengatasi masalah-
masalah dan kesulitan hidup, artinya secara psikososial adaptif sehingga merasa menjadi
individu yang berharga diri tinggi. Selain itu juga akan muncul perasaan mampu menjalankan
dan bertahan hidup, walaupun dibawah tekanan yang berat sekalipun, yakin akan mampu
memiliki solusi untuk setiap masalahnya. Individu tersebut memilki se/f efficacy yang tinggi.

Respon psikososial tidak mempengaruhi tanda dan gejala perilaku kekerasan, hal ini
terjadi karena pada dasarnya marah merupakan manifestasi dari suasana perasaan yang
tereksplorasi, dan ini disebabkan oleh banyak factor dan bersifat sangat subyektif sehingga
sangat sulit ditebak. Selain itu perilaku marah sebagian orsng menganggap hal biasa atau
dibutuhkan pada situasi tertentu. Bahkan banyak ditemukan napi marah tanda sebab yang
jelas.

Pengujian model pada varibel psikososial dan spiritual hanya mampu mempengaruhi
pada self efficacy, namun tidak mempengaruhi se/f esteem dan tanda gejala perilaku
kekerasan. Ini terjadi karena variable psikososial dan spiritual pada saat psikososial dengan
koping adaptif dan spiritual tinggi, membuat seseorang memiliki keyakinan yang semakin kuat

dalam menghadapi berbagai macam masalah hidupnya, sehingga se/f efficacynya tinggi.

SIMPULAN
Hasil uji signifikasi secara parsial variable psikososial mempengaruhi se/f esteem, self
efficacy, namun tidak mempengaruhi tanda dan gejala perilaku kekerasan. Hasil uji signifikasi
secara parsial variablespiritual tidak mempengaruhi self esteem, self efficacy, tanda dan
gejala perilaku kekerasan. Hasil analisis model dapat disimpulkan bahwa secara bersama-
sama, variable psikososial dan spiritual berpengaruh terhadap variable seff efficacy, namun

tidak berpengaruh terhadap se/f esteemdan pada tanda gejala perilaku kekerasan.
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